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ABSTRACT
IDdon.sia NluanralaI Bank is a general bank which inrplctnenrs i!s aclrvitics btrscd on the
Syariah ld* One of rts lbrm of financiDg otlr uses rhe principl. ot mudharabah. The
linlncin-! lvrlh this s)stenr has such a big.isk rh enables the bank cusrom.r to breach lhe
rcgulrtion in rerurning rhc lund 1() rhe bank. Thc solution is thal rhe bank shoutd givc rtrc
chucc h! extendrng lhc tinrc Iimil to lhe cusromcr in rclurning the lund $'hcn lhc cusromcr
iails to return rl. bdnk $ ill make auction ill the guranree to pay back lhe cunomcr's debL.

Kata kunci: Sistem Pcmbiayaan Bank, Prinsip Mudarabah.

I. PIJNDAHULUAN
Salah salu lembaga keuangan

yang ada di hrdonesia adalah bank.
Bank memiliki pelan sangat signi-
flkan dalam konteks memajukan
pembangunan bangsa. Secara khu-
sus. bank iebih berperan dalam
mcmbantu pembangunan sektor
ekonomi, karena merupakan sum-
ber pendanaan/pcmbiayaan.Dalam
kcgiarannya, bank melakukan ke
giatan pcnghnnpunan dana dad
masyarikat etau dana dari pihak
ketiga dalam bentuk simpanan.
Selain itu. bank juga melakukan
kegialan pcnyaluran kembali dana
tcrsebu! kepada masyarakat yang
membuluhkan dana. baik iru untuk
kcgiatan konsumsi maupun untuk

St!r P.ngrtr Fakuhas Hukum Univcrsirrs
l.nnrinngrra Jakxfta

kegiatan produksi. Penyaluran da-
na kepada rnsyarakat tcrsebut dila-
kukan dalam bentuk kredit.

Jasa perkreditan perbankan
adalah salah satu produk utama
bank di mana kedit bukan lagi
hal asing bagi masyarakat. Jasa ini
sangat dibutuhkan oleh para peng-
usaha yang akan mengembangkan
usahanya namun terbentur pada
masalah keuangan alau finansial.
Meskipun demikian. tidak semua
pengusaha dapat menikmati jasa
perkreditan te$ebut, yaog salah
satu penyebabnya adaiah ketidak
sanggupan mcmbayar bunga dan/
atau memenuhi ketentuan bank.
Ketidaksanggupan ini banyak di
rasakan olch para pengusaha,
terutama golongan menengah ke
bawah. Jika kondisi ini telap ber
tahan maka secara a priori dapat
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dikatakan bnhwa para pengusaha
golongan nrcncngah ke harvah
\ulit rrnhrk te,libat (lalem rlunie
kredrt perbarkan, sehingga akan

sulil pulx berpartisipasi atau ikut
scrta dalam prpses pembangunan
perekonoolian negara dan / atau

masyarakat.
Pedonan perkreditan yang di

kelLlarkan Bank Indonesia wajib
dijalankan dan dilaati oleh semua
bank yang beroperasi di Indonc
sia. Pedoman te$ebut merupakan
panduan agar bank mampu mengil
wasi pofiotblio perkreditan sccara

holistik dan rnenetapkan standar
dalanr proses pemberian kre
d it.

Selanjutnya dikatakan oleh
Muh. Dj umhana bahwa prinsip
s:rling mcmpercayai merupakan
akar dalam pembc an kredit an-

tara pihak bank dm nasabahnya,
di mana baok wajib mcngelolanya
dcngan baik serta terLls menjaga
kesehatan baoknya agar kepen-
tingan masyarakat terpelihara. De
ngan kewajiban itu. bank tclah
mampu mcnjalankan fungsinya
namun tetap mengejawantahkan
ptinstp pro|itdbilit'- and safet\
(Muh. Djumhana, 2000: 367).

Dalam memasuki abad ke 21

pcrbankan di lndonesin mengha-
dapi pemasalahan yang cukup
kompleks. Pcrmasalahen tcrscbut
tcrbagi atas dua macam, yaitu
permasalahan internal bank dan
permasalahan eksternal bank. Per-
masalahan intcrnal adalah struk

stSt Lti PLMBIAY,LAN
M ELALLi I P II INSI P M L] D HAP.I, I] AI I.-,

tLlr modal bank yakni banyak bank
umum nasionai mempunvai modal
yang rendah schingga sulit bagi
bank dalanr nlengoperasionalkan
atau tcrpclihara kegiatannya. Pcr
masalahan ekstcrnal adalah kondi-
si pcrckonornian nasional yang
memburuk ekrbat k|isis ekonomi
dirn moncter.

Lemahnl'a perckonornian na-
sional menimhulkan pemrasalahan

bagi bank untuk menerima k(rm-

bali pembiayaan (kredit) yang ie-
lah dibcrikan kepada para pelaku
ekonomi, schingga menimbulkan
kredjt macct atau kegagalan kre-
dit. Kcgagalan pembiayaan dan
permodalan bank ini nrernbuat
banyak bank umum nasional men-
jadi sakit. sehingga hams dilikui-
dasi oleh Bank lndonesia sebagai

le baga otoritas moncter yang
be|wenang mcngawasi dunia per-
bankan (Frianto Pandia, ct al,
2004: 187J.

Salah siltu bunk umum yang
beroperasi di lndonesia adalah

Bank Muamalat Indonesia (BMI).
Bank ini menjalankan kegiatannya
bcrdmarkan prinsip syariah Islam,
schingga bank ini mcrupakan
sebuah altcrnatif yang diberikan
kepada masyarakat pengguna jasa

perbankan.
Bank Muamalat lndonesia la-

hir dari pcrscpsi umat rnuslim
terhadap hank konvensional yang
mcnetapkan bunga bank yang
harus dibayar nasabah dan itu
sebagai keuntungan bank- Dalam
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s\irrah Islan bunga bank di
huramkan. karcna itu BMI dapat
nlenghilangkiin kekhawatiran u

mat Isllm vang ingin men ljrm
ui1l1g ldnpa diharuskan membayar
bunga brnk. Hal ini sesuai dengan
keteniuar peraturan perundang
undanljan veng trcntpcrbolehkan
hank unrum mclakukan kcgiatan
pcrbmkan dengan prirsip syariah.

,\lternaiif pcmbiayaan yang
disalurkar BMI smgat sesuai de-
ngan kondlsi kontcmporer. khu
susnya bagi bank untuk mencegah

diu l-}reogurangi kerugian yang di-
akibatkan oleh adanya kegagalan
dalanr pen)-ilLuan kredit kepada
mas)arakai. Hal il]i karena dalam
penbialaan secara syariah, bank
dm irasabah (debitur) sama-sama
menrpun!ai rengsungjawab yang
sarna. sehingga kedua belah pihak
tidak ada vang dirugikiln atau ler-
bebani kredit. t,ntlrk itu. .ilha-
ripkiu eksislensi BMI drpat
memberikan angin segar bagi per-
ckonorriaul asional yang pada
ukhirnya nrenracu kcntbali kegi-
lutur-ke!iirtan pcrckonomian seca-
r'd ner_r-eluruh vrng scbclLrmnya
tcq)Lruk ukibat badai krisis eko-
nol]ti dil moneler.

\I.nurut Fuldy. bentuk pem
bliL!lan berdasukan svariah yang
riitrwarkcn BN4l ada bcbcrapa
bcntuk. anlara lain:
1. irl ,?r/rrh.i/?al (pcmbiayaan

rrodal keri a perdagangan):
) dl nurrtroukalt lpembiavaan

\eba!ren usahr):

3. ,tl nrutlharahah lpenbr4taut
usaha secara penuh);

4. dl iiurdh (pembrayaan dengan
prinslp sewa bcli) iMunir
Fuady. 1999r 178).
Adapun pclaksanaan pembia

yaan bcrdaserkan prinsip syariah
harus memperhatikan asas-asas
pembiayaan ) ang sehat. sebagai-
Dluna lennaktub dalarn kelentuan
Pasal 8 Ayat ( l) dan 12) Undang
Undang Nomor 7 Tchun 1992

lcntang Perbankan jo. Undane
Undang Nomor 10 Tahun 1998

lentang Perubahan Uodang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992

tentang Perbankan. lang menya-
takan dalan pemberian kredit
atau pemhia)aan berdasarkan
prinsip syariah. bank umum wajrb
mempunyai keyaklnan beraiasar-

kan analisis calon nasabah yang
mendalam terulama itikad baik
dan kemampuan melunasi utang-
nya atau mengembalikin pembia-
yaan dimaksud, scsuai dengan

),ang diperjaniikan sebelumn)a .

Bank umun bcrkchcndak mc
nerapkan prinsrp syariah wajib
berpedoman pada pcdontan pcr-
kreditan dan pembiryean scsuai

dengan ketentuan yang ditetafkan
Bank Indonesia.

Berdasarkan pada uraian di
illus, penulis tcrtarik mcngkajioya
sebuah rulisan ilmiah ini dcngan

.judul Sistcm Pembiayaan Mel.rlui
I'}rirsip N4udhlrabah Bank Syariah.
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II. PI1RMASALAH
Penbcrian suatu pcmhia)aan

olch bank dilakukan melalui sutlu
perianiian antara Pihak bank

dengan nasabah. Perlaniian ini
ibalat und,ang undang ) ang

mcngikat dan wajib ditaati olch
para pihak. Meskipun deilikian.
tidak jarang perjanlian itu lidak
ditaati sehingga tcr ia.li $an
prcstasi. Hal ini juga terjaLli pada

sistcm pembia)aan pada bank
syariah. Sehubungnn dengan illl,

aka per-masalahrn yul1g pcnulis
angkat pada tulisun ini adalah :

A. Bagaimana upala pen.ve)csai

an nlasalah \ aaprcstasi oleh
pihak penerima pembiayaan

mudharabah Bank Syariah?

B. Apa hanbatan lang ada dalam
si\tem pambia,_aan ntclalui
prinsip mudharabah Bank
Syaliahl

III.'t'UJUAN PI'\ULISAN
Pcrrnasalahan di atas sangal

menaik untuk dikaii. mengingat
prinsip rnudharabah merupakan
solLlsi pcmbiayaan sccara lslam
nanlun masih ban)'ak nasabah yang

rlrcngalami kesulitan untuk meme-
nuhi pcmbayalan kembeli biaya
kcprda bank schingga te{adi
wanprcstasi. Selnin itu karap kalj
para pihak mengalami kesulitan
dalam melakukan penyelesaikan
wanprestasi. Karena ilu tujuan yang

ingin dicapai dalam pcnulisar ini

SISTEM PI]A'IBIAYAAN
II EI,\LLI I P RINSI P MU DIlAP,ABAH ..

dcngan mergangkat kedua pema-
salahan di lltas adalah:

A. untuk ilengctthui upaya pe-

nyelesairn masalah wanpreslasi

oleh pihak penerima pembiaya-
an mudharabah Bank Syadah-

B. untuk mcngetahui hambatall
yang adl dalam sislem pcm

biayaan melalui prinsip mu
dherabah Bank Syadah.

IV.PEMBAHASAN

A. Sejarah Singkat Ilank Islam di
Indonesia
Di tndoncsia lelah bcrdiri

bank yang dalam rnenjdankan

usahanya nrenggunakan sYariat

lslam. Padr r$,alnya bank yang ter-
bentuk adalah Bank Islam Mua-
malat (BIM). Ide pcndirian Bank
Muamalat Iri:lonesja (BM) ber
mula dai lokakarya Bunga Bank
Perbankan )ang diselenggarakan
oleh Majelis Ulama Indoncsia
(Mlll) pada langgal l0-18 AguslLrs

199() yang dilaniutkan pada tanggal
22 25 Agustus 1990 di Jaka(a.
Kemudian N{Ulncmbentuk ke-
lompok keria (Pokje) untuk mem
persiapkan segala scsuatu Yang
dapat menrhantu kelancaran persi-
apao bcrdirinya Bank lslam dj
lndonesia. Dalam rangka pcrsiaPan
tcrsebut Pokja melakukan lobby
kepada pa|a pcngusaha muslim
agxr mereka menjadi pemegang

saham pendiri. Upaya Pokja ber-
hasil. schingga gagasan pendirian
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hank Islam terealisasikan mcialui
pendirian Bank Muamalat Indo
nesia (BMI).

Modal awai pendirian BMI
adalah sebesar Rp. 84 mjliar yang
kemudian menladi Rp.116 miJiar
pada saat penjualan saham BMI
yang dilakukan pada saat bank
mulai beroperasi pada tanggal 1

Mei 1992. Prinsip perbankan yang
diterapkan oleh BMI sebagai
Bank Syariah adalah prinsip sya,
riah Islam. yang dalam penerap-
annya prinsip te$ebut dibagi men
jadi dua bagian. yaitu :

l. Sistem bagi hasil. Sisten ini
melupakan suatu sistcm yang
mcliputi pembagian hasil usaha
antara penycdja dana atau pe-
milik dana (investor) dengan
pengclola dana (bank). Pem
bagian hasil usaha dapat te|jadi
antara bank dengan penyimpan
dana (deposan) maupun antara
bank sebagai krediiur dengar
pencrima dana (debitur);

2- Sistem jual beli dengan mar-
gin keuntungan. Sistem ini
menerapkan tata cara juai beli,
dalam hai ini bank rnengangkat
nasabah sebagai agen bank.
Cara yang dilakukann asabah
melakukan pembelian barang
atas nama bank. kemudian
bank akan bertindak sebagai
penjual yang menjual barang
lersebut kepada nasabah de-
ngan scjumlah harga beli di
tambah keuntungan bagi hasil
bank lmargit/nark up)

(Frianto,2004 190).

ts. PeDgertian Bank Syariah
Sebelum dijelaskan sccara

eksplisit apa yang dimaksud de-
ngan Bank Syariah, ada baiknya
dipahami lebih dahulu bagaimana
sebenamya prinsip ekonomi Islam
terkait dengan implementasi sis-
tem Bank Syariah dr masyarakat.
Menurut Abdul Ghotur bangunan
ekonomi Islam didasarkan atiN
lima njlai universal y'dknt tauhid
(kcimanan), 'arl/ (keadilan), nu'
D rna, (kcnabian), khilalah (ke-
pemimpinan), dan rrd'hdd (h^s1l).

Kelima nilai ini menladi dasar
inspirasi untuk men)usun propo-
sisi-proposisi dan teori tcori cko
nomi Islam. Dari kelima nilai-nilai
universal tersebut, dibangunlah ti-
ga prinsip derivatif yang menjadi
ciri-ciri dan cikal bakal ekonomi
Islami. Selanjutnya beliau mengu-
tip pandangan Karim, bahwa
kctiga prinsip derivatrf tersebut di
atas adalah muhlipe o\,,.nership,

Jreedom to act ancl socictl justice.
(Abdul Ghofur Anshori, 2005:
'7'7).

Berikut ini penJelasan atas

kelima nilai universal di atas.

1. Tauhid (keimar'an). Tduhid
merupalan fondasi dari ajaran
Islam. Dalam pokok ajaran ini
dinyatakan bahwa Allah adalah
pencipta alam semesla dan
segala isinya, serta sekaligus
pemilik alam dan isinya ter
masuk manusia dan seluruh
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sumherdaya yang ada. Karena
iru Alhh cdalah pemilik hakiki,
sedangkan manusia han)a di
beri amanah untuk mcmiliki
alam besefta isinva sementara
waktu. ybagai ujian bagi me-
reka. Dalam Islarn. segale

se\ultu vang ada tidak dicip
lakan dengan sja-sia. retapi
memiliki luiuan.
A// (keadilan). Dalam banyak
ayat, Allah nremerintahkan
manusia untuk berbuat adil.
Islam mcndcfinisikan adil sc

bagai hal yang tidak nrendzali-
mi dan tidak didzalirni. Im
plikasi ekonomi dari nilai ini
adalah bah!\'a pelaku ekono-
mi tidak dibolchkan untuk
mcngcjar keuntungan pribadi
bila hal iru merugikan orang
lain ataLl merusak alam. Tanpa
keadilan. golongan yang satu

aknn mcndzaliini golongan lain
sehingga tcrladi cksploita-si ma-
nusia atas marusia. di mana
masing rnesing bcarsaha ,ncn-
dapatkan hasil r'ang lebih be

sar daripada usaha yang dikc
luarkan karena ke!amakannya.
Nuhuwrrnt (kcnabian). Dalam
Islam Rasrrl adalrh mrnrsia
modcl tcrbaik yang harus dite-
ladani oleh umat rnanusia lain
aSar mcndapat keselamatan
dunia dan akhirat. Ada 4 sifat
nabi yang harus diteladani,
yaitLr:
a. S,/r/i./, artinya benar/jujur.

yan-q harus mcnjadi visi

Sざ7EM PFi′ βHl・JⅣ
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C

hidup setiap muslim. Dari
konsep ini muncul turunan
khas ekonomi dan bisnis.
yakni efektifitas dan efi-
siensi:
Arrd?dr, artinya tanggung

iawab. dap.Lt diperca]'a. a-

tau kredibilitas, yang harus
menjadi misi hidup sctiap
muslim. Sifat ini akan
mcmbcntlrk krcdibilitas
ringgi dan sikap penuh
tanggung .lawab pada se-

tiap individu muslim.
Fath.truth, artlnya kecer
dikin. kcbijaksanaan, dan
intclcktualitas, yarlg dapat
dipaidang sebagai stratcgi
hidup setiap muslim. Im
plikesi ckonorri dari sifat
ini adalah bahwa segala
aktivitas harus dilakukan
dengrn ilmu. kecerdikan,
dan pengoptinalan semua
porensi akal yang ada untuk
mencapaitujuan.
7drli8i, a(inya komuni-
kasi. keterbukaan, dan pe-
nlasarall, yang merupakan
taktik hidup muslim karena
sctiap muslim mengem-
bang tanggung jawab dak-
wah. Sitat trlbligh mcnu
runkar prinsip ilmlr ko u-
nikasi, pcrn.Naran, pcm-
bentukan opini, oper mo-
tldt(ment dan lain seba-
gainya untuk kegiatan eko-
noni dan bisnis.

d
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Khilalah (kepemimpinan).
Kepemimpinan mendasari
prinsip kehidupan kolektif
manusia dalair Islam. Fungsi
utamanya r.lalah menjaga
keteraturan interaksi antar-
kelompok aSar kckacauan dan
kcribulal1 dapat dihilangkan.
M.rhdl (hasll). Setiap perbu-
utan yang dilakukan di dunia
akan rnenuai hasilnya (dibalas
oleh Allah) di akhirat. Pcrbu
alan baik akan diberi pahala,
dan perbualan jahat akan di-
beri balasan berupa hukuman.
lmplikasi dari nilai ini adalah
konsep hukuman dan hadiah
akan memacu manusia untuk
sclalu berbua! yang terbaik
(Abdu1 Chofur Anshori, 2005:
79)
Bank Syariah adalah bank

yang mclakukan kegiatannya se-
suai dan tidak bertcntangan dcrgan
Hukum lslam. Bank Syariah tidak
melakukan kegiatan yang bersifat
mcrarik bunga, yang dalam Islam
disebut dengan riba, yang hukum-
nya dilarang dalam Islam. Dengan
kata lain. Bank Syariah adalah
bank yang melakukan kegiatannya
tidak bcrdasarkan atas bungil,
tetapi berdasarkan prinsip syarjah
(Sutan Remy, 1999: l). Dcngan
prinsip ini. maka masyarakat dapat
dcrgan nudah dan ringan men-
dapatkan pinjaman. Lahir dan
bcrkcmbangryc Bank Syariah di
Indoncsia dipengaruhi oleh ber

kcmbangnya bank syaflah di nega
ra lain.

Secara nasional. dasar hukum
Bank Syariah di lndonesia cdalah
Undang Uodang Nomor 7 Tahun
1992 tentang Perbankan jo.

Undang-Undang Nomor l0 Tahun
1998 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1992 tentanS Pcrbankan. dan Suret
Keputusan Direksi Bank Indone-
sia Nomor 32/3.1/Kep/Dir tanggal
12 Mei 1999 tentang Bank Umurn
Berdasarkan Prinsip S) ariah.

Dalam konteks hukum aga-

ma, dasar pemberlaliuan Bank
Syariah termaklub dalam Al-
Qur'an Surah (QS ). QS Al-
Baqarah Aya! 275-)'79 yang
intinya mcnyatakan bahwa Allah
memusnahkan riba dan menyu
hurkan sedekah dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap
dalam kekafiran dan sclalu
berbuat dosa. QS An-Nisa A)at
29 mcnyatakan 'Hai orang
orang yang beriman janganlah
kamu makan hafta sesamamu

dengan jalan batil, kecuali dengan

.jalan perniagaan yang bcriaku
dengan suka sama suka di antara
kamu". Selain itu QS Ali Imran
Ayat 130 yang menyatakan 'Hai
orang-orang beriman. janganlah

kamu emakan riba dengan
berlipat dan bertaqwalah kamu
kepada Allah supaya knmu men-
dapat keberuntungan".
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C. Perbedaan Bank Syariah
dengan Bank Konvensional
Dalam bebcrapa hal. bank

konvensional dan bank syariah
mcmiliki persamaan. terulan]a da-
l.'rn .r\i ti-knis pener imJJn ucng.
rrckrrnirrre n:rnsler leLnoloci
komputer. svarar urnum pemb;-
ayaan. proposal. laporan keual1gan

clan lain sebagainya. Dalam bebc
|apa hal lain. kedua bank tcrscbul
rnerniliki bant'.ak perbcdaxn mcD

dasar, di antaranya, adalah:

1. Akad dan Aspek Lcgalitas-
Dalam Bank Syariah. akad
yang dilakukan memiliki kon-
sekuensi dunia\r'r dan ukhra
wi, karena akad ylng dilaku-
kan berdasarkan huku:n Islam.
Seringkali nasabah berani me-
langgar kesepakatan yang te-
lah dilirkukannya bila hukurn
yang diladikan dasar adalah
hukurn positif (negara). ka
rena perlanggung]awabannya
scbatas di dunia. Namun tidak
.lemikian bila perjanjjan tcrse

trut memiliki pcrtanggun&ja-
waban hingga ,-dumil qiya-
mah n'dnli. Setiap akad dalam
pcrbankan syariah hatus me-
menuhi ketcntuan akad, seper-
ti rokun dan syarat yang halal,
jelas dan kepemilikan yang
jclas. Menurut Abdul Ghofur
rukun adalah unsur yang
mutlak harus dipenuhi dalam
sesualu hal, peristjwa, dan
lindakan, scdanSkan syarat
adalah unsur yang .juga ha-

S′S7_FV PttMBll)11ハ ヽ

■′1]IAι 1 7′Rl Sヽ7771イ ι″
'「

 RA2■ 〃

rus ada .lalam sesuaiu hal.
perisli$a, dan tindakan ter-
scbut. Rukun akad yf,ng
utarna adalah ijab dan qabul.
syarat lang harus ada dalam
rukun bisa menyangkul sub-
vek dan obyek dari suatu
perjanjian (Ahdul Ghofur,
2006: 2l ).

Lembage Pcnyelesaian Seng-
keta- Berbeda denean per
bankan konvensional, pada
perbankan syariah jika ter-
dapat perbedaan atau persc
lisihan antara bank dengan
nasabahnya maka kcdua be-
1ah pihak tidak menyclesai-
kann)a di pcngadilan, tetapi
rnelalrri jalur dan tata car^
hukum mated syaflah yaitu
melalul Badan Arbitrase Mu
alah Tndoncsia:
Struktur organisasi. Bank
Syariah bisa memiliki struk-
tur orElanjsasi yang sama
dengan hank konvensional,
tetapi hedanya adalah pada
bank syaliah harus memiliki
dewan pengawas syariah
yang bertugirs mengawasi
operasional bank dan pro-
duknya agar sesuai dengan
garis garis syariah (Muh.
Syafi'i, 1999: 193);

Bisnis dan usaha yang di-
biayai. Dalam Bank Syariah
bisnis rlan usaha yang dilak-
sanakan tidak terlepas dari
saringan syariah. Karena itu,
Bank Syariah tidak akan

3

4

2
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membiayai usaha yang ter-
kandLrng di dalamnya hal-hal
yang diharamkan Islam;

5. Lingkungan kcrja dan cor,
porete cultltre_ Dalam etika
syariah. Bank Syariah memi-

' liki lingkungan keria yang
sela)Lt sejalan dengan sifat
Lolculdh dan .t h i (l d i q. Kedn 

^sifat terscb u t sclalu rnclan-
dasi setiap kiner.ja karyawan
schingga terccr1nio integritas
eksckulif muslim yang baik.
Di samping itu, karyawan
Bank Syariah juga harus
skilllul and professitnal
(tathonah).

Pcrbandingan antara Bank
Syariah dengan bank konven-
sional dapat dilihat pada rabel
berikut ini (Muh. Syafi'i, 1999:
199J:

l. Bank Syariah nrelakukim in-
vcsti$i yang halal saia, sedang
kan birnk konvensional melaku-
kan irvcstasi yang halai dm
hxram:

厠
melalukan hubungan dengan
nasabah daiam bentuk hubung-
an keditur-debitur:

5. Bank Syariah menghimpun
dan men)aluran dana harus se-
suai dengan Fatwa Dewan Pe-
ngauas S)ari:ri. sedrurgkan pada
bank konlensional tid* tcrda-
pat dewan sejenis

D, Nlenabung di Bank
Syariah

Menabung adalah tindakar
yang dianjurkan oleh Islam, ka
rena dengan menabung berarli
seorang muslim mempersiapkan
diri untuk pelaksanaan kehidup,
an di masa \ang akan datang,
sekaligus unluk menghadapi
berbagai hal yang tidak diingin-
kan. Dalam Al-Qur an terdapat
ayat-ayat yang secara eksplisit
maupun implistt teliLh meme-
rintahkan kepada kaum muslim
untuk mempersiapkin hari esok
secara lebih baik melalui me-
nabung, anlara lain :

1. QS An Nisar 9 yirng menJ,a,
takan Dan hendaklah takut
kepada Allh orang-orang
yang seandarn) a men inggal-
kan di belakang mereka
anak-anak \ ang lemah, yang
mereka kha\\'attr terhadap
(kesejahreraan) mereka. Oleh
sebab ilu hendaklah mereka
bertaqwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengu
capkan pcrkataan yang be-
nar"_

Bunk Syariah berdasarkan prin-
sip bagi hasil.jual beli atau sewa,
sedangkan bank konvensional
memakai perangkat bunga;
Bank Syariah bersiiat profit dan
lalah oriented, sedangkan bank
konvensional bersitat protit ori
ented:

Bank Syariah mclakukan hu
bungan dengan nirsabah dalam
bentuk hubungan kemitlatm,
scdangkan bank konvensional



2. QS A1-Baqarah: 266 yang
mcnlatakan 'Apakah ada sa-

lah seorang diantaranu,vang
ingin mcmpunyai kebun kur-

a dan angllur Yang mcnga_
lil di batahnya sungai su

ngai. dia riempunyai dalam
kcbun it Lr segala macam
huah huahan. kcmudian da-
tanglah masa tua pada orang
itu sedang rnempunyai ketu_
runan ) lrng masih kecil-kecil
(lemah).

3. Hadist \abi yang melrgala-
k::n he|laku hcmat (ekono

mis) arlalah hal yang diper
lukan untuk menjaga kchi
dupan dan berlaku hemat
adalah sctengah dari pcng
hidupan (H.R. Tarmizy).

Dalam ,ncn jalankan fungsi
nya di dunia perbankan. BInk
Syariah memiliki beberapa .jenis
tabungan. yailll:
a. Mcmilih antara ltd.1id, dan

ntudharabah. di mana sese-

orang ynng ingin menabung di
Bank Syariah dapat memilih
Anlata akad al r:ddidh al!) ctl

nu htrabah. Meskipun pro
duk tabungan ini mirip dengan
giro. tabungan, dan deposito
pada bank konvensiolal, na

mun pada Bank Syariah memi-
liki perbedaan priosipil, yaitu:
Giro di Bank Syariah meng-

Sunakan 2 jenis akad l,r/ial
yaita \,adiL* \'dd dl amattah
d:l,n vtatliah yad utlh tlha

S I 51 Ll\1 I E ltl ll I AYLAN
\IEIALI ] I PITINSI? M L: I) I IAIIABAH.,

;rrrurrrlr. r'aitur tihak bank tidak
waiib mengganti lika terjadi
kerusdiar atas penitipan (x'd'
diah) d[n bertanggun&iawab
atas nilai. bukan fisik dari uang

)ang diritipkan.
TirbunSan padn Bank Syariah

lllenerafkan dua akad Yaltu
varliah drn nrulharabah di
nlana lehungan lidak menda-
patkan keuntungnn karena ia
titipan. Jadi Bank Syariah ha

nya menggunakan pcndekalan
prolit slnring 

^rtinya 
dana

yang diterirra bank disalutkan
kcpada pembiayaan dan keun-
tungirn,"-a dibagi dua untuk
nasabah dan pihak bank (Muh.
Syali'i, I 999: 205-207).
Dcposilo pada Bank Syariah
mcncrapkrn akad mudharabah
unruk deposilo di mana depo-
san bcnindak sebagai shahibud

maal dan bank selaku mudha-

rib. Di \ini akad :rudharabah
mensyrratkan adanya tengelang

waktu anlara penyetoran de-

ngan pcnarikan agar dana itu
hisa diputarkan, seperti 30 hari,
90 hari dan seterusnya.

b. Perbedaan antara menabung
di Bank Syariah dengan Bank
konYcnsionai. Pcrbedaannya
adaluh: Pcrtama. pada Bank
Syariah senrua transaksi hanrs

berdaserkan akad yang dibe-
narkan oleh syariah, artinya
hirus rncngikLlti kajdah dan

aturan pada akinl tttu1llltlltlh
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s.ld/idr. sedengkan pada bank
kolvensional berd&sarkan per-

.iantian titipan. Kedua, imbalan
yang diberikan bank konven
sional menggunakan konsep
biaya untuk mcnghitung [eun-
tungrn. setlangkrn pcde Brnk
Syariah menegunakan pende
katin profit .thari g attinya,
dana yilng diterima bank di-
salurkan kcpada pembiayaan
lalu keuntungannya dibagi dua.
Ketiga, sasaran kredit/pernbi
ilyaan pada bank konvensional
digunakan untuk semua hal
tanpu memandang halal-haram
bisnis tersebut, sedangkan pada
Bank Syariah memperhatikan
hal tersebut yaitu hanya untuk
kegiatan bisnis yang halai saja.

E,Pengertian Pembiayaan
Mudharabah
Salah satu bentuk pembiayaan

Bank Syariah adalah dengan sistem
pcmbiayaan mudharabah yaitu sua,
tu bentuk pembiayaan yang ber-
dasarkan prinsip bagi hisil scsuai
kesepakatan antar pihirk nasabah
dcn-qan bank. Bank memberikan
dana sepenuhnya kepada nasabah
untuk mengelola suatu usaha. De-
ngan dcmikian, unsur-unsur yang
terdapat dalam sistem pembiayaan
nludharabah adalah :

l. adanya pembcian dana sera-
tus persen dari bank kepada
nasabah:

f- dana yang diberikan oleh bank
digunakan untuk mcngelola

usaha oleh nasahahr

3. tidak ada keikutsertaan secara
iangsung dalam mengelola u
saha yang drjalankan nasabah;

4. pengembalian dana kepada
bank tidak ditambahkm bunga,
tetapi dscrtai dengan bagi
hasil.

Dalam Pasal I angkat 12 UU
No. 10 Tahun 1998 dikatakan
bahwa pembiayaan berda.sarkan
prinsip syariah adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dipersa
makan dengan itu berdasa&an
pe$etujuan atau kesepakatan an

tara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak lain untuk me-
ngembalikan uang atau tagihan
tcrsebut setelah jangka wtiktu
te entu disertai imbalan atau bagi
hasil. Adapun prinsip syariah ada-

lah aturan pe4anjian berdasarkan
hukum Islam antara bank dan
pihak lain untuk penyimpanan
dana dan atau pembiayan kegiatan
usaha atau kegiatan lainnya yang
dinyatakan sesuai dengan syariah
antara lain pembiayaan bcrdasar-
kan prinsip bagi hasil (mudha-
tdbah), per,i.biay.i'n berdasarkan
prinsip penyertaan modal (rflrs)d-
rakah), prinsrp jual beli dengan
memperoleh keuntungan mur..rra
ft.ir) atau pembiayaan barang
modal berdasarkan prinsip sewa
mumi tanpa pilihao (ijarah) atalt
dengan pilihan (ijorah yru iqtin),
vide Pasal 1 angka 13.

Pembiayaan dengan mudha-
raDa, merupakan suatu transaksi



③

「

pcmbiayaan bcrdasarkan s,variah
yang dilakukan oleh para pjhak
berdasarkan kepercal_aan. Dalam
ltallsaksi pembia)aan uklhara
l7.r1, kepercayaan merupakan un-
sur teqlentiqg karenr dalam
kegil1tan pembrayaan t) t udh a rabah
pihak bank tidak boleh ikut
campul secala langsung dnlam
pcngclolaen usaha vang dibia-
yainya. Yang mengelola usaha

tersebLrt han)r nasabah i!u sendiri,
sementara pihak bank paling jauh
hanya boleh rnemberikan saran
terientu keladx nasabah drlam
menjalankan rlau mengelola ustha
tersebut (Sulan Rem) . 1999:2'7).

Dalam mcngclola suatu usa
ha. siapapun tidak dapat memas-
tikan keuntungan ataupun kerugi-
an. Jika usaha yang diialankan
nasabah mendapat keuntungan.
rnaka keunlungan lersebut akan

dibagi sesLrai kesepakatan yang
telah dlbuat olch pihak hank
dengan nasabah. Namun seandai-
nya usaha lersebut menemui
kcgagalan schingga mcnimbul
kan kerugian dan rnenghabiskan
selragian atau seluruh dana yang
diherikan bank, maka kerugian
dana sepenuhnya dita:rggung oleh
pihak bank dan jerih payah selama
mengelola usaha tcrscbut juga
nerupakan resiko bank. Perlu pula
diketahui bahwa pihak bank akan

nrenanggung sepenuhnya resiko
kchilangan dana sclama kerugian
usaha lersebut tidak dikarenakan
oleh kecurangan/kesalahan nasa-

SISTEM PE BIAYI"AN
II L LALU I f' R II S I P \l I.I D HA RA BAH .

bah atau karena kelalian nastbah
itu sendiri

F. Syarxt-Syarat dan Prinsip-
Prinsip dalam Xludharabah

Dalam pclaksanaan pcnrbie

latt muclharabah dipcrlukan sya

aaFs)rarat opcrasional. antara lain :

l. modal yarg dibcrikan harus
dinyatakan dengan jelas jum-
lirhnya. sebempa pun bnnyak
nya dana yang diberikan olelr
bank kepada nasabahnya.
jumlahnya harus dcngan jelas
dinyatakan;
scandainva modal yang dlbe-
likan bclbentuk barang maka
barang lersebut harus dihar-
gakan/ditaksir dengan nilai
rupiah;
modal yang diberikan adalah
dalanr bcntuk tunai. di mana
bank dalam rnenberikan pem-
biayaan kepada nasabahnya
harus rnembedkan biaya sccara

tunai. bukan kredit;
modal tersebui diser hkan ke-
pada pihak nasabah, yang se-

lanjutnya digunakan untuk
menjalankan usaha. Modal
yang diberikan oleh bank ha-
tus diberikan pada nasabahnya
yang irana modal tersebut
akan dijaclikan modal untuk
nrengelola usehanya;
dalarn hul pembagian keun
tungan, harus scsuai dengan
kcscpakatan yang telah dibuat
sebelulDnya. Karena Bank
Syariah mcnganut sistem bagi

2

4
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hasil. Jika usaha yang dikelola
nasabah memperoleh keun-
tungan maka pihak bank pun
akan mendapatkan keuntungan
pula. Keuntungan yang diper-
oleh drri usaha tersebut dihagi
sesuri dengun Lesepakutan se-
belumnya yang dibuat antara
pihak bank dan nasabah;

6. penrbagian keuntungan baru
dapat dilakukan setelah na

sabah mengembalikan seluruh
atau sebagian modal kepada
pihak bank. Keuntungan yang
akan dibagikan kepada bank
dan nasabah dilakukan setelah
rnodal dikembalikan olch nasa-

bah kepada bank dan telah di-
kulangi dengan kerugian yang
dialami usaha tersebut (Mu-
harrmad. 2000: I7).

Selain syarat operasional ter-
sebut. adajuga prinsip prinsip dari
pembiayaan mrulharabah yang
dijalankan oleh Bank Syariah, ya-
itu:
L ada pihak penyedia dana

(bank) dan ada nasabah se
bagai pihak pengelola dana;

2. keuntungan yang diperoleh di-
bagi secara persentase;

3. jika terjadi kcgagalan usaha
sehingga fienimbulkan kerug!
an, maka bank akan menang,
gung kerugian uang, sementa
ra pihak nasabah menanggung
kerugian tenaga, waktu dan
pikiran selama mengelola dana
tersebut:

4. pembiayaan oleh bank harus-

lah seratus persen dari modal
kerja sebab jika tidak maka di
pergunal<an metode pcmbiaya-
an lain:

5. bank tidak boleh mengeiola se-
cara langsung perusahaan yang
dibiayainya, kecuali melaku
kan penga* asan secara tidak
langsung;

6. pembiayaan nudhardbah bet-
sifat temporer. artinya ada ba-
tas waktu pembiayaan.

G. ProsedurMendapatkan
Pembiayaan Nludharabah

Seperti halnya bank konvcn-
sional, Bank Sya ah luga mene-
tapkan syarat pembiayaan. Adapun
syarat pembiayaan dimaksud ada

lah:
1. gambaran umum usaha;
2. prospek usaha;
3. tujuan penggunaan;
4. legalitas usaha;
5. keadaan keuangan;
6. persyaratan lainnya.

Untuk mendapatkan pembia-
yaan mutlharabah pada Bank
Syariah, terdapat beberapa tahap
kegiatan yang harus dilakukan
oleh pengusaha menengah ke ba-
wah, yaitu:
l. Permohonan pembiayaan oleh

debitur. Kagiatan ini dimulai
dengan nasabah datang ke
bank dan menyampaikan ke-
inginannya untuk meminiam
uang. Atas keinginannya itu
pihak bark menjelaskan bagai-
mana cara memperoloh pe,n-
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brayaan densan segala pers).e
utannla. Penr:rohonan dtlrju
kan secxra iernliis cjcngtn
mcngrsi tirmulir \ang teieh
rlitcntuan bank denser melue
nuhi s\irat $\.iual:
r. rdan\ it \L1rat peflnohonin

pcmbiarlurn drri nasabah:
b. harus lda usahl vang dihi

avali
c. Dhoto coly NP\\iP:
d. bLrkri Ielah melunasi pajak

bumi din bangunan:
e. ncrltci keuengan terakhir:
f. barang lanrnan.

An ai1lisis o]ch pihak Bank
S),ariah Setelah pernohon-
an calon nasabah diterima
olch pihak bank. maka bank
nlelakukan penclitian keadiian
intern bank untuk nlcngelahui
dana vang te|scdia dan platbn
kledit yang tcrsedia. Plalbn
kredit yang dimaksud adalah
batas maksimum bagi pihak
birnk urtuk ntcngoperasikan
danan\,a. Dalam hal ini bank
dipcrhalikan sektor yang di
rnintakan krcditnya, apakah
masih terbuka atau lidak pcm-
biayaannya. Setelah me per
hatikan keadaan intern dan
bank mampu untuk membiayai,
nruka Iangkah selanjutnya ada-
lah mempertimbangkan per
mohonan pembiayaan dali
nasabah.

Selain itu bank meiakukan pe
meriksean terhadap perusahnan

5 ISl I:iII P E,)I R I AY AA N
lltL\l.t t t) \stP \1trDH.\RAittH

lllnu usxha cllon nesebah. Pe-
ireriksaxD ini Dien!angkut be-
berrpa aspck. yiitu: espek hu-
kurr. asprk mana.lcDten. aspek
tckni!. iisllek kcutngan atau
ilnansial. ispek sosial eko
nomi. dan aspek ruminan.
Selaniutnva bank melakukan
Denrlairn terhadrp llma llktor
vans dikenal dcnguD scbutan
rht lirt C'.t .,1' ./..i1ir. )anc
nleliputr uspek rhant(t(r. cd
pa(ii. Lapiidl, t ollateraL, a
c ot u I i ri t t t of a c rnotny

3. Keputusan bank terhadap per-
il]ohonxn fcmbia\,aan. Setelah
tbrrtrulir cliisi oleh pemohon
dan dilalukan enelisis. lnaka
pihak hrnk dapat mengelahui
kcadaan usaha dan prospck
masa depan dari usaha calon
debilur. Dan sini bank me-
nnrluskan permohonan pembi-
ayaan apakah ditcrima atau
ditolak.
Jika hasil analisis olch bank
mengioggap layak dan per-
mohonan disetujui untuk di-
bievai. maka pihak bank 

^kanmemberitahu kepada nasabah
bahwt permohonnya dikabul-
kan. den demikian sebaliknya
afablla dilolak.

Dalarn pemhcrian pembiayaan
dengan sislem investasi rlurl,lu-
ftrldlr. sctclah pihak bank me
nganalisa bahwa usaha nasabah
Iayak, maka pihak bank akan
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menyediakan dana dan pengusaha
akan mengelola proyck usaha ter-
scbut. Mengenai persentase keun-
tungan masing masing pihak rel*h
diperjanjikan lebih dahulu. Apa-
bila terjadi kerugiar maka bank
akan nicnanggung kerugian sebesar
pembiayaan yarg disediakar, se-
dangkan pihak nasabah akan me-
nanggung kerugian manageriai
skrll, tcnaga. waktu dan margin
keuntunSan yang diharapkan dari
usaha tcrsebut.

H. Upaya Penyelesaian Masa-
lah Jika terjadi Wanpretasi
Pihak Penerima Pembiaya-
an )Iudharabah Bank Sya-
riah

Pembiayaan ststefi mu!1 ha ru-
lai mcrupakan saiah satu bentuk
pernbiayaan dari Bank Syariah.
Produk pcmbiayaan ini mengan,
dung risiko yang cukup besar, di
mana jika terjadi keruglan ter-
hadap usaha yang dikelola oleh
pengusaha penerima pembiayaa
nudharuhah mlka pihak bank
akan turut mengalami kerugian.

Dalam hal terjadi permasa-
lahan nerupa wanprestasi atau
ingkar janji dari pihak pengelola
dana atau nasabah pcne ma pem
biayaan, sesuai syariah maka akan
diberikan kelonggaran waktu oleh
bank. Mengenai kelonggaran itu
sesuai dcngan ketentuan dalam
QS Al Baqarah Ayat 280 yang
mengatakan 'danjika orang yang
berhutang itu dalam kesuljtan,

涎
maka bcrilah penangguhan waktu
sampai ia mempunyai keionggar
an dan menyedekahkan sebagian
atau seluruhnya itu lebih baik,
bila kamu mengelahui '.

Namun mengjngat dana yang
dipakai untuk mernbiayai bukanlah
dana bank, sebaliknya adalah
dana amanah ),ang dititipkan
pada bank oleh nasabah pena-
bung, maka bank mengalami kc-
sulitas untuk dapat ntenyedekah,
kan pembiayaan yang bermasalah
itu, kecuali jika penabung lela
menyedekahkan dananya. Pada
saat ini sulit sekali dijumpai oranS
yang mau mcrelakan dananya un-
tuk disedekahkan. apalagi hal iitr.r

akibat dari kerugian usaha yang
dibiayai oleh bank.

Dengan demikian, kalaupun
terjadi wanprcstasi maka penycle-
saiannya bukan melalLri jalur hu-
kum sebagainlana dilakukan oleh
bank konvensional. Bank Syariah
cenderung untuk memberikan ke-
sempata berupa kelonggaran pada
nasabah yang wanprestasi. Kc-
longgaran yang dimaksud adalah
kelonggaran berupa perpanjangan
jangka waktu unluk melakukan
pengembalian dana yang telah di
berikan pihak bank. Dengan ada
nya perpanjangan waktu yang
diberikan bank. maka diharapkan
nasabah tcrsebut dapar melakukan
usaha-usaha yang sekiranya dapat
membantu dalam pengembalian
dana pada pihak bank.
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Serelah dibcrikin kelonsgar

lun waktu pengembelian. nitmun
afabila terntatii nNabah ielap
tidak hisa menccmbtlikdn drnx
)ang diberikrn olch btnk. makir
jiLLrn rcr', Lltir \ur: dJlJrrlilenrluh
.LLLIlrih dcrlr rf frel.rkul Jrt !ele
Iangan jlniinun Yans leiah drla
rninkan sr,belumn\,a. IIasil duri

lclclangrn tersebut akiin drbatar
kan pada bunk \cbrgai penscm
balian nrodll rung relah clipakai
oleh pihak nasabeh.

L tlambatan Yang Ada Dalam
Sistem Pcmbinyaan Ntelalui
Prinsip \ludharabah Bank
Syariah
Dalam nrelrkukrn \e\I:rhr

kegiatan. tidak akan le epa\ dirri
kendala atau hlmhat.rn st'larna
proses kegialen itu berlangsung.
Hai ini pun dialami oleh Bimk
Slariah dillaln inenjalankan lusas
dan amanahnya pada sistem pem-
biavaan nnrclharabah-

Hanbatan hambatan yang di
maksud. vang dilemLri dalam Uak-
tik- adalah:
l. Hamhatan dalanl bcnmk ke-

percavaan. Seperti teiah dike-
lilhui bahwa kepercayaan me-
rupakan unsur pcntjng dalilnt
nrembcrikan pembiayaan r?a
tlhurabah. Namtn ternyata kc-
percavaan ini menjadt salah
satu hambatan bank. kareni
sulit bagi Bank Syariah unluk
memberikan kepercayaan se-
pcnuhnya pada calon nasabah

S I S T E ]I.I P E T1 B I A Y,\, \ I"
\It.LALIIl IR]NSIP M ( iI)II AP!\BAH.,.

penerinlr pcmbiayaarl rurl./l?d-
raDdlr. Sebagai contoh. pada
saat aplikiisi pemhiavaan na-
sahah mt-ngljukln rencana pe-
manfarten biava ]rang pros-

fektif clcnsan rirgkat keun
lLrn!lun tingqi. yang sebenar
nvr hel1lljui]n untuk menarik
minal bank agar [liu mein
belikan hanman pembiavaan.
I'endapatan Bank Syariah bel
ganlLrnc pada tingkat keun-
tungan dari ustha 

-v. 
ang dija-

lunkan oleh nasabah peneri:na
pembiayian ntutlharobuh. li
ka usahiL tersehu! ntendapill
kcLrntu|ser. maka Bxnk Sya
riah akln Brcndapatkan pula
keuntungan. Sebaliknya jika
'dsaha lersebut nremgi, maka
Bank Slariah akan ikut pula
nlerlanggurlg kerugian. Bcsar
kecilo\ ir keunlLrngan atau ke-
rugian hank belg n{ung pada
kcuntungan atau kerugilln pcr
usahaarr r':rng dilaporkan oleh
nasabNh. Pada kcnlataann,va
nasaheh ccnderurne melapor
kan keuntungan sckecil mung-
kin. IIil demikiarl menjadikan
Brnk S)iliih sulil nrcmbcri
kcpcrcavaan sclarjutnya pada
calon nlsabah pencdna pern-
br a,J at\l1 t ] u I d ha r ab d h.
Bank S\.ariah sulit nlembcri
kan pembrayaan nulharabah
iika d.lnr )'ang teredia (platbn
kredrl) lidak rnencukupi atau
tidak rrrcnrndai sepefti yang di
ajukan olch calon nasabah.

つ
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Tidak mungkin bank akan
nretnberikan pembiayaan se
dangkan dana yang tcrsedia
tidak mencukupi jumlah yang
dimintakan oleh calon nasa-
o"l'

Hambatan di alas merupakan
hambatan vang berasal dari pihak
bank, sedangkan hambatan dari
pihak nasabah calon penerima
pembiayaan adalah:
1. Tidak dilengkapinya syarar-

syarar yang telah ditentukan
oleh bank. Ketidaklengkapan
s),arat rni bukunlah hambaian
rnutlak untuk tidak mendapat
kan pembtaylun ntudharabah.
Biasanya pihak bank akan
membcrikan kesempatan pa-
da nasabah vang bclum me-
lengkapi syaratnya untuk da-
par melcngkapi syarat tersebut;

2. Tidak dibuarnya ncraca keu-
angan pada dua tahun tera-
khir .iuga dapar mcnjadi pe-
nycbab lidak dibcrikannya
pembiayaan mudharabah oleh
pihak bank. I{al ini reriadi ka
rena pengelola usaha tidak
begiru memperhatikan menge,
nai laporan atau pembukuan
tentang neraca keuangan ini.
Dengan tidak dibuatnya ncraca
keuangan. maka tidak mung-
kin bank dapat mengetahui
perkembangan Llsaha (ersebut.
Dengan demikian pihak bank
sul it mentberikan pembiayaan
pada calon nasabahl

⑩
3. Reputasi calon nasabah pun

dapat menghamat bank untuk
tidak dapat melaksan.kan atau
memberikan bantuan pcmbia
yun murlharabah. Jlka Bank
Syariah mendapat informasi
dari bank lain bahwa calon
nasabah icrsebut pemah men
jadi nasabah bank jtu dan
temyata tidak dapat menjalan-
kan kewalibannva dengan baik
maka pihak Bank Syariah
akan terpengaruh dan mcmu-
tuskan untuk menolak penro-
honan penbjayaan mLulhara
lrdl, yang diajukan oleh calon
nasabah atau pengelola dana
tcrsebut.

PI'NUTUP
Berdasarkan pembahasan di

a1as, penuljs dapat menarik kesrm
pulan sebagai berlkut:
l. Upaya penyelesaian masalah

jwanprestasi pihak penerima
pembiayaan mttdharabah a-
dalah pihak pengelola dalam
hal ini adalah nasabah pene-
rima pembiayaan. pihak Bank
Syariah membcri kelonggaran
waktu sesuai dengdn amanah
dalam QS Al-Baqarah Ayar
280 yang menyatakan "dan
jika orang J,ang belhutang itu
dalam kesulitan maka berilah
penangguhan waktu sampai ia
mempLrnyai kelonggaran dan
menyedekahkan sebagian atau
seluruhnya itu lebih baik, bila

V
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kamu mcngetehui". Dengan de-
rnikian. pcnyelesaian wenpres
lasi bukan dilakukan melalul
jalur inlur hukum nasional.
sebagaimana yang dilaku-
kar oleh bank konvensio
nll, ntclainkan mengguna-
ki:ln jalLlr s! ariah Islanl
yakni mentberikan kesempat
an berupr kclonggaran pada
rasabah \ !rs mclakukan
wanprestasi. Kalongsaran di
maksud ddalah pcrpanjangan
jangke l aktu pengembalian
dala a-anc telah diberikan pi
hak btnk. \tmlrn apabila se
tclall pernberian kelonggaran
waktu iru pihak nasabah te
tap tidak bisa rnengcmbalikan
dana vang diberikan pihak
Bank Svariah maka jtlan ter-
akhir ILing dapar dilempuh
adalah dengeu ntelakukan pele
len-san janinen yang teiah
djjaminkan sebclumnya dan
hasilnya akan dibayaran pada
bank sebagai pengernbalian
ntodai vang tclah dipakai oleh
pihak nasabah

2. Hambatan yang ada dalam sis
tem pembiayaan melalui prin
sip ntutlharabah Bank Syari-
ah adalah bcrupa i
a. hatrbatan dalarn bentuk

kcpc,rcayaan. yailu Bank
Syariah sulit untuk tnem-
bcrikiln kepercayaan sepe
nuhnya pada calon nasabah
penerinlii pcmbiayaan mu-
dharabuh. Hal ini
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katcrna ctlon nasabeh
ridak .iujur dalam rte-
ngaiukan rcncxna yanE

frospekrif dengan tingkat
keuntungan tinggl usaha
nyrr. Kctidlkjujr.uan ini di-
pcngr!rhi oleh ntotivasi
van-e dirckayasa calon na-
sabah yang ingin meya,
kinkan bank agar me[1-
berikan pembiayaan.

b. Dnna Bank Syariah yang
ter\cdia tidak mencukuDi
atau tidak ntemadiri jLlmlah
yans dirjukiLn oleh calon
nasabah. Hal ini karcna ke-
tcrbiitasan modal vang di
miliki oleh bank dan hasil
kegiutan usahe bank. se-
hingga Bank S],ariah tjdak
daput memberikan pcm-
biavaan kaLena dana yang
lerscdia tidak mencukupi
jumlah dana vang dirrin-
takan oleh calon nasabah.
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